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BAB V 

PENUTUP  

5.1 Kesimpulan 

 Kepatuhan minum obat pada pasien rawat jalan penyakit hipertensi di Klinik 

Utama Mirah Sehati Kota Gorontalo yang patuh terhadap pengobatan hipertensi yaitu 

berjumlah 16 responden dengan persentase 32%. 

5.2 Saran 

 Berdasarkan penelitian diatas maka perlu dilakukan upaya peningkatan 

kepatuhan dengan memberikan sosialisasi terkait dengan bahaya dampak hipertensi 

yang belum diketahui. 
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